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BUDIDAYA PADI GOGO

o

PENGOLAHAN LAHAN

Pengo ahau tanah sebaiknya dsiakukan 2 kali,

, :;ieﬂgniahan tanah pertama dilakukan pada musim

kemarau atau setelah turun hujan pertama, dan
pengolahan kedua saat menjelang tanarm,
Pengolahan  tanah dapat dilakukan dengan

'manggunakan cangkul, atau traktor atau ternak

secara xﬁsmgkai 4
Kemuci:an lahan dibiarkan. tav d;keiantangkan

- (ﬂiangtmngm kena sinar mata :
: Apfabsla sudah tums's wjan terus menerus atau

an untuk tanam, §ahan ~




B. TANAM

e Di Llahan kering, Kegiatan tanam baru dapat
dilakukan bila curah hujan sudah cukup stabil atau
curah  hujan mencapai 60 mm dekade (10 hari),
biasanya dicapai pada akhir bulan Oktober sampai
akhir Nopember,

¢ Penanaman benih padi gogo menggunakan alat

bantu tunggal, |

Benih ditanam dengan kedalaman sekitar 5cm

{cukup dalam untuk menghindari dari gangguan

semut, dll}, kemud:an ditutup dengan tanah, ,

Dianjurkan um:uk menanam lebih dari 3 (tiga)

Varietas padi gogo dan setiap Varietas dltaﬂam pada

hedeﬁgaﬁ yang berbeda (Sistem mozaik),

Penanaman dengan sistem mozaik akan mengurangi

terjadinya ledakan penyakit blas,

Sistem mozaik juga dapat diterapkan pada

pertanaman tumpang sari antara padi gogo dengan

tanaman keras, dalam hal ini tanaman p&rkebunaﬁ" ,

dan hutan tanaman m:;%ﬁstry {HT1) muda, L

s Penanaman sebaiknya menggunakan sistem tanam

jajar legowo (2:1ataud:1) dengan jarak tanam

30x20x10cm, ‘ .

Untuk membuat larikan sistem legowo dapat

dibantu dengan alat semacam caplak untuk padi

tik/mata yang berjarak
ah 2 tittk paku berjarak
ian tersebut sada saat‘

tersebut memp

*ﬁdékdétaf atau berlereng, sebaikﬁya
‘tanaman harus memotong lereng,




tinggi dapat mengurangi  terjadinya aliran
permukaan yang menyebabkan erosi,

« Setelah terbentuk larikan dengan jarak tanam
legowo, benih ditanam sebanyak 4-5 butir/lubang,

¢ Setelah benih di tanam, kemudian ditutup

dengan tanah

. PEMUPUKAN

Pemberian pupuk disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman dan ketersediaan hara dalam tanah.

anah dan yang ada di
terserap oleh pupuk
erjadi dan berlangsung
an tanaman akan layu

ng diperlukan untuk p '
/ha (200 kg Urea/ha), 3 ;
36/ha), 60 kg K2/ha (100 kg

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN

SULAWES! SELATAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

KEMENTERIAN PERTANIAN



Waktu pemupukan adalah : 10-15 hst dengan jenis
dan takaran pupuk yang diberikan adalah 50 Kg
Urea, 100 Kg Sp 36, dan 100 Kg KCl/ha,

Pupuk urea susulan diberikan sesuai BWD.

PEMELIHARAAN

i kerugian akibat dari gangguan
yakat periu  dilakukan strategi
g terencana, dengan menerapkan
ian secara terpadu (PHT}
ara terjadwal harus dilakukan agar
ta dan peﬂyak{t brsa dnketabm sejak




padi  vyang diharapkan akan  menstimulasi
pertumbuhan akar baru. '

PANEN DAN PASCA PANEN

Panen dapat dilakukan bila sudah melebihi umur

masak fisiologic atau lebih dari 85% gabah telah

menguning,

Panen dilakukan pada umur 110-130 hari

tergantung pada varietas yang di tanam,

Pemanenan VUB biasanya dilakukan dengan sistem

babat bawah, kemudian digebot atau menggunakan

mesin threser seperti panen pada padi sawah,

Hasil panen dapat langsung dibawa kerumah, dan

diproses dengan dilakukan penjemuran, -

» Setelah gabah kering (Kadar air 14%), gabah

 dimasukkan pada karung, kemudian disimpan atau
dijual. " '




